ABSTRAK

Utsna Khoiro Ummatin, Peningkatan Keterampilan Bercerita Siswa Dengan
Menggunakan Media Pop Up Book Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
kelas11l SD NU At-Thohiriyah Gresik.
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Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya keterampilan bercerita siswa
kelas 11l SD NU At-Thohiriyah Gresik pada pelgaran Bahasa Indonesia. Bercerita
dalam penggjaran Bahasa Indonesia merupakan satu keterampilan yang sangat
penting karena sangat erat kaitannya dengan empat keterampilan dalam berbahasa.
Bercerita menurut siswa adalah kegiatan yang sulit. Keterampilan bercerita siswa
yang rendah memberikan dampak terhadap rendahnya hasil belgar siswa. Ha ini
disebabkan suasana pembelgjaran yang monoton dan membosankan. Untuk
meningkatkan keterampilan bercerita siswa, penulis mengambil tindakan
pembel gjaran dengan menggunakan media Pop Up Book.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagamana
penggunaan media Pop Up Book pada keterampilan bercerita siswakelas [11 SD NU
At-Thohiriyah Gresik? (2) Bagaimana peningkatan keterampilan bercerita siswa
dengan menggunakan media Pop Up Book kelas 111 SD NU At-Thohoriyah Gresik?.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa pada mata
pelgjaran Bahasa Indonesia kelas IIl SD NU At-Thohiriyah Gresik dengan
mengunakan media Pop Up Book.

Jenis Pendlitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dengan 2 siklus dan berkolaborasi antara guru mata pelgaran Bahasa
Indonesia dengan peneliti. Model PTK yang digunakan yaitu model Kurt Lewin,
dimana dalam satu siklusterdiri dari empat tahapan, meliputi: perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas I11 SD NU At-
Thohiriyah yang berjumlah 24 siswa. Data pada penelitian ini diperoleh melalui
observasi, wawancara, kuesioner siswa, dokumentasi dan non tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelgaran keterampilan
bercerita materi pengalaman pribadi dengan menggunakan media Pop Up Book dapat
meningkatkan keterampilan bercerita yang terlihat pada meningkatnya aktivitas
siswa yakni dari 69,04 pada siklus | dan 78,08 pada siklus Il. Serta meningkatkan
hasil belgjar siswa yang terlihat pada peningkatan nila rata-rata kelas selama
performan keterampilan bercerita yakni 65,83 dengan ketuntasan belgar siswa
41,66% (kurang) dengan jumlah 10 siswa tuntas dan 14 siswa tidak tuntas pada
siklus | dan 84,58 dengan ketuntasan belgjar siswa 79,16% (baik) dengan jumlah 19
siswatuntas dan 5 siswa tidak tuntas pada siklus 1.



